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ABSTRACT

In carrying out modern human life, it continues to experience quite significant changes
and demands speed and dynamics in an action including consumption activities, this is also
experienced by students. Which describes their life, until they finally make a purchasing decision
to meet their basic needs, instant noodles are the alternative they have chosen. Instant noodle
producers keep popping up with various price promotions, flavor variants and even halal
labeling. Consuming instant noodles is a culture that has long and commonly been applied to
society, but in that process have you prioritized self-care in order to obtain life's welfare as
promised by maqasid Syariah which is the rules for living life by Muslims. Using a qualitative
method with a case study approach and techniques purposive sampling.

Keywords: purchasing decisions, instant noodles, maqashid sharia.

ABSTRAK

Dalam menjalankan kehidupan manusia modern terus mengalami perubahan yang
cukup signifikan lalu menuntut kecepatan dan kedinamisan dalam sebuah tindakan termasuk
kegiatan konsumsi, hal ini pun dialami oleh mahasiswa. Yang mana itu menggambarkan
kehidupan mereka, hingga akhirnya mereka melakukan keputusan pembelian untuk
memenuhi kebutuhan pokok mereka, mie instan menjadi alternatif yang telah mereka pilih.
Para produsen mie instan pun terus bermunculan dengan berbagai promosi harga, varian rasa
bahkan dengan labelisasi halal. Mengonsumsi mie instan adalah budaya yang telah lama dan
umum diterapkan pada masyarakat, namun dalam proses itu apakah telah mengutamakan
penjagaan diri agar diperoleh kesejahteraan hidup sebagaimana dijanjikan oleh maqasid
Syariah yang menjadi aturan-aturan dalam menjalani kehidupan oleh umat muslim.
Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan teknik purposive
sampling.

Kata kunci: keputusan pembelian, mie instan, maqgashid syariah.

PENDAHULUAN

Perubahan kebiasaan hidup manusia pada masa kini, sangat jelas hal ini di
gambarkan dalam tingkat pengonsumsiannya yang cenderung pada makanan instan
karena adanya perubahan masa yang menuntut pada efisiensi dan efektivitas yang
tinggi sehingga tak mengherankan jika mengonsumsi mie instan menjadi meningkat
dan menjadi budaya baru sekarang ini (Tina 2014). Di Indonesia mie instan memiliki
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banyak varian rasa dan harganya yang sangat terjangkau juga menjadi penunjang
menjadikannya makanan sehari-hari (Churiyah and Hagayuna 2007). Hingga
menjadikan Indonesia sebagai negara teratas yang paling banyak mengonsumsi mie
instan.

Tabel 1.1 Tabel Konsumsi Mie Instan (Dalam Miliar)

No. | Negara 2016 2017 2018 2019 2020
1 China/Hong Kong | 38,520 | 38,960 | 40,250 | 41,450 | 46,350
2 Indonesia 13,010 | 12,620 | 12,540 | 12,520 | 12,640
3 Vietnam 4,920 5,060 |5,200 |5,430 | 7,030
4 India 4,270 5420 |6,060 |6,730 | 6,730
5 Jepang 5,660 5660 |5780 |5630 |5970

Sumber: World Instant Noodles Association (WINA)

Dari data yang dipaparkan dapat diketahui bahwa Indonesia ialah negara
kedua di dunia terbanyak melakukan konsumsi mi instan di bawah China atau Hong
Kong. Total konsumsi mi instan masyarakat Indonesia dari tahun 2016-2020 adalah
63,330 miliar bungkus mi instan.

Pola konsumsi masyarakat Indonesia yang begitu besar terhadap mie instan
dalam penggunaan beberapa merek mie instan berikut ini:

Tabel 1.2 Top Brand Index 2021

Merek mi instan TBI 2021 Keterangan
Indomie 71,9% TOP

Mie Sedaap 15,2% TOP

Sarimi 3,1%

Supermi 2,7%

Gaga Mie 2,1%

Sumber: Top Brand Award

Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa terdapat lebih dari satu merek mie
instan yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan ada pula merek favorit yaitu
Indomie dan Mie Sedaap.

Merek mie instan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, karena
dalam merek terdapat label halal, kandungan gizi, kualitas produk dan lain-lain yang
bisa ditemui dalam bungkus mie instan (Putro 2017). Keputusan pembelian mie instan
ini harusnya tak hanya tergantung simbol atau merek dari produk namun juga
berdasarkan tingkat religiusitas pembeli karena religiusitas seseorang sangat
menentukan keputusan apa pun yang dibuat termasuk pembelian (Rahman 2022).
Berdasarkan pada penelitian (Cahyani and Hidayat 2020) (Auliyana 2020)
menyampaikan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi brand image dan kualitas
produk, (Agustino and Syaifullah 2020)(Nurhayati, Hasanuddin, and Suyandi 2022)
menambahkan kepercayaan dan kualitas informasi juga berpengaruh, ditambah oleh
(Rahayu 2021) (Alfatiha and Budiatmo 2020) harga juga mempengaruhi keputusan
pembelian, pada penelitian (Siswanty and Prihatini 2020) dipaparkan penggabungan
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dari penelitian sebelumnya. (Nopi et al. 2018) memaparkan pengaruh maqashid syariah
dan label pada keputusan pembelian, ini pun sejalan dengan pemaparan (Fasya and
Rahwana 2021).

Perbedaan mendasar dari penelitian sebelumnya adalah keputusan pembelian
tidak dilihat dari tingkat religiutasnya dalam hal ini yang terdapat dalam maqashid
Syariah yang memiliki tujuan melindungi jiwa raga, akal, harta, keturunan dan agama
(Arifata and Rahman 2021). Penelitian ini mengambil sudut pandang maqgashid syariah
dari tujuannya untuk kehidupan yang optimal dari pembeli. Dengan penelitian
sebelumnya yang relevan penelitian ini bertujuan menganalisis keputusan pembelian
kebutuhan pokok mie instan ditinjau dari maqashid Syariah dengan menjadikan
magqashid syariah sebagai kontruksi utama dan menemukan keputusan pembelian mie
instan ini akan berdampak pada tujuan magashid syariah di bagian mana.

Institut Agama Islam Negeri Kediri mempunyai jumlah mahasiswa yang
cukup banyak dan asal mereka pun dari beragam wilayah serta fakultas yang
memiliki jumlah mahasiswa terbanyak ialah fakultas ekonomi dan bisnis Islam.
Bertempat tinggal di kos-kosan menjadi pilihan dari sebagian mahasiswa rantau.
Kiriman uang bulanan dari orang tua menjadi pendapatan utama mahasiswa rantau.
Kebanyakan dari mereka pun belum berpendapatan tetap. Maka dari itu, perilaku
mengonsumsi mie instan adalah hal yang lumrah, karena mie instan merupakan
produk yang harganya sangat terjangkau bagi mahasiswa kost, praktis, dan cukup
mengenyangkan berperan untuk pengganti nasi, sehingga banyak mahasiswa yang
mengonsumsi mie instan.

METODE PENELITIAN

Metode kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan.
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan yang lebih dominan menggunakan analisis
dengan pendekatan induktif (Suardi and Amelia 2020). Dengan menonjolkan Proses
dan pemakna yang bersumber pada perspektif subyektif pada penelitian kualitatif.
Sehingga penelitian ini dapat merepresentasikan real condition dari kejadian yang
diamati. Metode penelitian naturalistik sering menjadi sebutan lain penelitian
kualitatif karena penelitian dilakukan terhadap objek dalam kondisi yang alamiah
atau apa adanya (Sahroni et al. 2022).

Studi kasus (case study) adalah jenis pendekatan penelitian yang digunakan
peneliti. Observasi, wawancara, dan dokumentasi dipilih menjadi teknik
pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini (Rahman 2022). Dalam pengambilan
informan menggunakan teknik purposive sampling yaitu memilih informan yang
paling mengetahui masalah yang akan peneliti teliti, yaitu konsumen mie instan pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di [AIN Kediri.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan di antaranya
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selain
itu, pada penelitian kualitatif ini juga melakukan beberapa uji keabsahan data seperti:
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1. Uji Kepercayaan Data
Uji kepercayaan data atau Credibilitas pada data hasil penelitian kualitatif
adalah dengan melakukan meningkatkan ketekunan, memanjangkan pengamatan
pada penelitian, triangulasi, menganalisis negative case (Islam et al. 2020).
2. Uji Transferbility
Pada uji transferbility, wajib bagi peneliti membuat laporan hasil
penelitian dengan melakukan penguraian dengan jelas, sistematis, rinci dan dapat
dipercaya pada hasil penelitiannya, diharapkan pembaca dapat memahami hasil
dari penelitian yang dipaparkan (Rofifah 2020).
3. Uji realibilitas
Uji realibilitas atau depenability adalah pengauditan seluruh proses
penelitian. Penelitian yang realibel akan terjadi jika penelitian ini dapat dilakukan
ulang oleh pihak lain (Kartikasari 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen tergambar pada Theory of Reasoned Action (TRA) dan
Theory of Planned Behaviour (TPB) dengan dua teori ini dapat memperlihatkan pola
perilaku konsumen dalam melakukan konsumsi. Pada (TRA) lebih berfokus pada
model bagaimana minat konsumen, norma subjektif yang anut konsumen dan
prediksi konsumen terhadap suatu barang yang akan ia konsumsi(Safitri et al. 2022).
(TPB) menggambarkan bahwa selain keputusan pembelian juga terjadi karena
adanya sikap kontrol, sikap berdasarkan norma subjektif, sikap prediksi dan sudut
pandang terhadap produk nya akan di konsumsi oleh konsumen, (TRA) dan (TPB) ini
adalah teori perilaku konsumen yang saling melengkapi sehingga jika di gunakan
untuk menganalisis keputusan pembelian kebutuhan pokok mie instan pada
mahasiswa adalah sebuah perilaku konsumen yang terjadi karena minat (Fitra,
Hasnita, and Jalaluddin 2021), perfektif mahasiswa terhadap mie instan, kemudian
prediksi mahasiswa terhadap mie instan, sikap control yang timbul karena produk
mie instan. Hingga dapat di gambarkan dalam matriks penelitian sebagai berikut :

Tabel 1.3 Matriks Penelitian

No. | Teori Penilaian atau Hasil Penelitian
Indikator
1. | Theory of Reasoned Action (TRA) | Minat Konsumen | Mie Instan daya
terhadap produk | tarik pada variasi
rasa dan bentuk
kemasan yang terus
terbaharui serta
media massa yang
mempromosikan
dengan masif
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Norma Subjektif

mie instan
merupakan jenis
makanan yang
sering di dapatkan
mahasiswa didalam
keluarganya dan
telah menjadi
makanan yang
umum dikonsumsi

Prediksi
konsumen
terhadap Produk

Mie instan dapat
memiliki masa
tahan lama pangan
yang cukup panjang

2. | Theory of Planned Behaviour
(TPB)

Sikap Kontrol
Konsumen

mie instan menjadi
sebuah kebutuhan
pokok yang di dapat
dengan harga yang
murah

Norma Subjektif

mie instan
merupakan jenis
makanan yang
sering di dapatkan
mahasiswa didalam
keluarganya dan
telah menjadi
makanan yang
umum dikonsumsi

perspefktif
konsumen
terhadap produk

mie instan menjadi
sebuah kebutuhan
pokok yang mampu
ditemui dengan
mudah

Prediksi
konsumen
terhadap Produk

memiliki masa
tahan lama pangan
yang cukup panjang

Teori Maqasid Syariah

Magqasid Syariah adalah tujuan kehidupan bagi umat muslim dalam
menjalankan kehidupan sebagaimana yang dijelaskan oleh imam Al-Ghazali, beliau

memetakan magqasid Syariah menjadi tiga komponen yaitu dharuriyyah (kebutuhan
primer), hajiyah (kebutuhan sekunder), dan tashiniyah (kebutuhan tersier) yang juga
beliau perluas menjadi model penjagaan kehidupan manusia dari segi agama, jiwa,
akal, harta dan keturunan(Nopi 2018). Sedangkan Imam Al-Syatibi menggambarkan
magqasid Syariah sebagai roadmap untuk mendapatkan kemaslahatan kehidupan
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yang sesuai dengan Al-qur’an, dalil rosululloh seperti mempermudah, bermanfaat,
dan terpelihara serta maqasid Syariah memiliki jaminan untuk manusia akan
mendapatkan kebahagiaan, kesejahteraan dalam hidupnya jika telah melaksaan
magqasid Syariah ini (Sinurat and Sinurat 2020). Sehingga dalam menganalisis
keputusan pembelian kebutuhan pokok mie instan yang dilakukan oleh mahasiswa
dapat digambarkan dalam tabel kesesuaian dengan maqasid Syariah sebagai berikut:

Tabel 1.4 Matriks Penelitian

No. | Teori Maqasid Syariah Indikator Hasil Penelitian
1.| Imam Al-Ghazali Dharuriyyah, Dharuriyyah karena
hajiyah, dan mie instan menjadi
tashiniyah. bahan pangan yang
dapat
menggantikan nasi.
Penjagaan Pembelian mie
kehidupan manusia | instan berdampak
dari segi agama, pada penjagaan
jiwa, akal, harta dan | dari segi agama,
keturunan jiwa dan akal

karena mahasiswa
memperhatikan
labelisasi halal dan
kandungan gizi
yang dimiliki,
sedangkan dampak
penjagaan dari segi
harta di lihat dari
harganya yang
sangat ekonomis

2. Imam Al-Syatibi Mempermudah Menurut
kehidupan manusia | Mahasiswa mie
instan dapat
mempermudah
kehidupannya
karena proses
konsumsi yang
tergolong cepat

Bermanfaat untuk | Mie instan dapat
kehidupan manusia | bermanfaat jika di
konsumsi dalam
batas wajar dan

tidak berlebihan
Terpelihara dari hal | Adanya sertifikasi
yang dilarang halal dalam mie
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dalam kehidupan instan dapat
manusia menjadi salah satu
jaminan

Keputusan konsumen dalam membeli kebutuhan pokok mie instan ditinjau
dari Maqasid Syariah

Keputusan pembelian merupakan pola dalam perilaku konsumen yang
melakukan seleksi terhadap alternatif-alternatif yang tersedia, untuk menyelesaikan
permasalahan pemenuhan kebutuhan konsumen, keputusan pembelian biasanya di
pengaruhi faktor-faktor seperti keinginan mengonsumsi produk, harga produk,
budaya, promosi, lokasi dan lain sebagainya (Halal 2020). Keputusan memilih mie
instan sebagai kebutuhan pokok merupakan hal yang umum dan biasa namun mie
instan telah menjadi makanan tak tergantikan (Prasetyo and Hasyim 2022). Untuk
meningkatkan keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh besaran produk yang
memilik kejelasan konsep, mempunyai kualitas serta kepuasan yang berkesesuaian
pada magqasid syariah. Mie instan harus memberikan kualitas terbaik yang memiliki
kesesuaian dengan tujuan dari maqashid Syariah. Mahasiswa fakultas ekonomi dan
bisnis Islam [AIN Kediri sudah melakukan telaah terlebih dahulu sebelum mereka
melakukan keputusan pembelian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil penelitian
di antaranya:

1. Pada teori TRA dan TPB, keputusan pembelian mie instan telah memenuhi
hampir seluruh indikator pada teori tersebut.

2. Keputusan pembelian mie instan berdasarkan tinjauan maqasid syariah
masuk pada bagian Dharuriyyah karena menjadi bahan pangan pengganti nasi
yang merupakan kebutuhan primer manusia.

3. Implementasi maqasid syariah terhadap keputusan pembelian mie instan.
Harga, variasi produk dan kualitas produk menjadi faktor yang sangat
mempengaruhi keputusan pembelian mie instan. Unsur maqasid syariah
harusnya ada didalamnya faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian, dalam hal ini ada unsur magqasid Syariah yaitu dalam menjaga
agama, jiwa, akal, harta dan keturunan.
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